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TUHAN YANG MEMANDU
(Mazmur 23:1-6)
PENDAHULUAN :
· Banyak orang di dunia bahkan beberapa orang kristen ketika berada dalam kebingungan, ketakutan dan harus membuat suatu pilihan/keputusan, akhirnya mereka membuat langkah untuk mengambil keputusan/pilihan yang salah. 
· Diantara mereka ada yang mengambil keputusan/pilihan dengan cara menghitung kancing, pergi ke orang pinter, mendengarkan suara tokek dll. Tuhan sebagai Gembala yang ”memandu”, Ia menuntun dan menyertai kita senantiasa. Dia akan membawa kita dengan selamat sampai kepada tujuan Ilahi. 

· Ucapkan:  “Tuhan adalah Gembala yang memandu hidupku”
I S I : Bagaimana cara Tuhan memandu kehidupan kita? Ada tiga “S” yang penting, yaitu :  
I. SHEPHERD (Mazmur 23:1)
· Shepherd berarti Gembala. Tuhan dikenal sebagai JEHOVAH ROHI, Tuhan adalah Gembala dan kita adalah domba-dombaNya. Sebagai gembala, Ia akan membuat kita tidak kekurangan sesuatu apapun, Ia membaringkan di padang yang berumput hijau, Ia membimbing ke air yang tenang, Ia menyegarkan (memulihkan) jiwa kita, Ia menuntun di jalan yang benar.
· Kita digambarkan sebagai domba. Domba itu binatang yang lemah, sehingga harus mengandalkan Gembala. Bersama dengan gembala, maka domba itu dikelilingi dengan berkat, segala kebutuhannya terpenuhi, ia “tidur” diatas makanannya (rumput yang hijau) yang melimpah, sehingga domba itu menjadi kenyang, tidak takut kepada binatang buas, merasa nyaman dan memiliki hubungan yang harmoni dengan kawanan domba lainnya.
· Sharingkan bagaimana Saudara dipelihara oleh Tuhan saat kekurangan? 
· Ucapkan: “Tuhan adalah Gembalaku tak kan kekurangan aku”
II. SHADOW (Mazmur 23:4)
· Hal kedua yang penting adalah kata “Shadow” yang berarti bayang-bayang. Tuhan yang menuntun dan memandu hidup kita adalah Tuhan yang sangat mengasihi kita. Sekalipun kita diijinkan menghadapi “lembah kekelaman – the valley of the shadow of death”, yaitu lembah bayang-bayang maut. Domba itu tidak takut bahaya, sebab Gembala itu beserta, Ia memegang gada dan tongkat. 
· Melintasi lembah bayang-bayang maut merupakan sebuah sebuah proses tindakan iman yang dilakukan bersama Gembala untuk keluar dari peristiwa yang menakutkan itu (maut). Tuhan sebagai Gembala tidak pernah membiarkan kita berhenti di masalah/pergumulan hidup kita, tetapi Ia akan membawa kita melintasinya. Setelah melintasi bayang-bayang maut, Tuhan menghibur dan menyediakan makanan di hadapan para lawan kita, bahkan Ia mengurapi dengan minyak.
· Ceritakan pengalaman Saudara melintasi pergumulan yang berat bersama Tuhan!
· Ucapkan : “Tuhan menyertaiku melintasi lembah kekelaman”

III. SURELY (Mazmur 23:6)
· Dalam alkitab bahasa Inggris menggunakan kata “surely”, artinya sesungguhnya akan terjadi, atau pasti terjadi. Sebagai domba, kita percaya kepada Gembala dan terus disertai melintasi lembah kekelaman, maka pada akhirnya sampai pada tujuan kekal Tuhan.  
· “Surely goodness and mercy..” Kebaikan dan kemurahan Tuhan senantiasa mengikuti hidup kita sampai kita diam di rumah Tuhan selamanya. Ada kepastian untuk masa depan yang baik, sebab itu sudah disediakan bagi kita oleh Gembala Agung, Yesus Kristus.
· Ceritakan bagaimana Saudara mempunyai kepastian (tidak ragu-ragu) di dalam Tuhan! 
· Ucapkan : ”Saya pasti diam di rumah Tuhan selama-lamanya” 
KESIMPULAN : Domba adalah binatang yang lemah dan sangat dikasihi oleh Gembala. Yang dilakukan oleh domba adalah ia berserah kepada Gembala dan mengandalkan Gembala senantiasa, mau dituntun untuk melintasi lembah bayang-bayang maut dan pasti sampai pada tujuan kekal, yaitu diam di rumah Tuhan selamanya.
